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ABSTRAK

ANALISIS HUBUNGAN TINGKAT KERAPATAN TAJUK DENGAN
SUHU DAN KELEMBABAN DIBAWAH TEGAKAN KELAPA SAWIT

Oleh
ILHAM NUR SYAMTO

Analisis hubungan kerapatan vegetasi dengan suhu dan kelembaban diperlukan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan sekaligus peningkatan
penggunaan sistem informasi geogragis dalam bidang perkebunan sebagai upaya
peningkatan manajemen Perkebunan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat kerapatan tajuk kelapa sawit (NDV1)
terhadap suhu (LST) dan kelembaban (NDMI) menggunakan intepretasi citra
lansat 8 OLI/TIRS di Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah. Metode
analisis yang digunakan yaitu Overlay dari dua data yang menghasilkan nilai
korelasi dan metode penentuan sampel yang digunakan adalah proporsional
sampling atau pengambilan sampel secara acak (random sampling) sesuai tujuan
penelitian. Penelitian ini menunjukan hasil analisis data nilai korelasi NDVI
terhadap NDMI sebesar 0,663 koefisien korelasi dari hubungan NDVI dan NDMI
masuk Kriteria korelasi kuat positif, sebaliknya analisis data NDVI terhadap LST
menghasilkan nilai korelasi kuat negatif dihasilkan nilai korelasi sebesar -0,586,
perhitungan akurasi (Overall accuracy ) mendapatkan nilai 84,85% untuk NDVI,
36,36% untuk NDMI, 33,34% untuk LST, dari nilai diatas nilai NDVI yang

diterima karena syarat minimum nilai yang diterima yaitu 70%.

Kata Kunci : NDVI, NDMI, LST, Kelapa Sawit, Citra landsat 8 OLI/TIRS



ABSTRACT

CORRELATION ANALYSIS OF HEADER DENSITY LEVEL WITH
TEMPERATURE AND HUMIDITY UNDER PALM OIL

By
ILHAM NUR SYAMTO

Correlation analysis between vegetation density temperature and humidity is
needed as a consideration in decision making as well as increasing the use of
geographic information systems in the plantation sector to improve plantation
management. This study aims to determine the relationship between the density
level of oil palm canopy (NDVI) to Temperature (LST) and Humidity (NDMI)
using the interpretation of 8 OLI/TIRS landscape images in Bekri District, Central
Lampung Regency. The analysis method used is an overlay of two data that
produces a correlation value. The sampling method used is proportional sampling
or random sampling according to the purpose of the study. This study shows the
results of data analysis of the correlation value of NDVI to NDMI of 0.663
correlation coefficient of the relationship between NDVI and NDMI is included in
the criteria of positive strong correlation, while analysis of NDVI data on LST
produces a strong negative correlation value resulting in a correlation value of -
0.586, accuracy calculation (Accuracy Overall) obtained a score of 84.85% for
NDVI, 36.36% for NDMI, 33.34% for LST, from the value above the NDVI value

received because the minimum value received is 70%.

Keywords : NDVI, NDMI, LST, Palm QOil, Landsat 8 OLI/TIRS
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan dan salah satu sektor
unggulan ekspor di Indonesia juga sektor penting dalam meningkatkan
perekonomian yang terus berkembang, tidak terkecuali masyarakat di Provinsi
Lampung. Luas areal Perkebunan kelapa sawit di Provinsi Lampung pada tahun
2020 menduduki posisi ke ke- 13 se- Indonesia dengan luas areal sebesar 196.312
ha. Berdasarkan peta GIS data persebaran luas areal dan produksi kelapa sawit di
Provinsi Lampung tahun 2020, lampung memiliki empat kabupaten yang
memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit dengan luas areal diatas 12.000 ha
yaitu Kabupaten Mesuji, Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang dan Kabupaten Way Kanan.

Peningkakatan luas perkebunan kelapa sawit di indonesia tentu memiliki dampak
positif dan negatif. Dampak positif yang ditimbulkan yaitu meningkatnya
pertumbuhan ekonomi masyarakat di daerah sebab nilai ekonomi hasil dari
perkebunan ini cukup tinggi. Adanya industri perkebunan kelapa sawit ini juga
akan menopang kehidupan masyarakat, seperti menyedikan lapangan pekerjaan
untuk masyarakat sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, selain dampak positif perkebunan kelapa sawit menghadapi tantang

yang besar yaitu isu dampak lingkungan yang ditimbulkan.



Seiring dengan perkembangan perkebunan kelapa sawit banyak lahan yang beralih
fungsi, lahan yang sebelumnya bervegetasi bukan kelapa sawit beralih fungsi
menjadi perkebunan kelapa sawit. Vegetasi sebagai penyusun lahan mempunyai
jenis yang sangat beranekaragam. Kumpulan dari berbagai vegetasi yang
beranekaragam ini akan menghasilkan tingkat kerapatan vegetasi yang berbeda-
beda pada tiap penggunaan lahan pada suatu area atau komunitas.

Area dengan tutupan vegetasi menunjukkan perbedaan suhu 3-5 °C lebih rendah
dari lahan terbuka, menunjukkan dampak positif tutupan vegetasi pada
pengurangan suhu permukaan tanah (Beg, 2018). Semakin luasnya lahan yang
dijadikan perkebunan kelapa sawit ini memiliki dampak terhapap iklim
lingkungan, suhu pada siang hari di atas permukaan tanah terbuka akan lebih
tinggi bila dibandingkan dengan suhu dibawah naungan karena radiasi matahari
yang diterima oleh vegetasi tidak dapat dipantulkan kembali (Lakitan 2002). Hal-
hal tersebut menunjukan bahwa perubahan vegetasi yang sebelumnya bukan
kelapa sawit menjadi kelapa sawit maupun area tanpa tutupan vegetasi menjadi
area dengan tutupan vegetasi kelapa sawit itu berpengaruh terhadap suhu
lingkungananya, vegetasi memiliki hubungan dengan suhu dan kelembaban

lingkungnnya.

Tingkat kerapatan vegetasi dan suhu permukaan tanah dapat dikaji melalui
penggunaan teknologi yang saat ini terus berkembang yaitu teknologi
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. Vegetasi memiliki ciri khas
spektral yang unik sehingga dapat dianalisis dengan berbagai cara untuk
mendapatkan indeks yang mewakili kondisi dari vegetasi. Penginderaan jauh
dengan produknya berupa citra satelit yang secara spasial bisa mencakup wilayah
yang luas. Teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis serta
dengan algoritme-algoritmnya memungkinkan pemantauan perubahan pada
permukaan bumi secara layak pada skala spasial dan temporal yang lebih besar
daripada melalui teknik sensus lapangan. Data penginderaan jauh adalah

interpretasi dari berbagai sinyal spektral yang mencapai sensor setelah



berinteraksi dengan objek-objek di permukaan bumi dan interpretasi ini dapat
mengungkapkan banyak karakteristik fisik dari objek itu, termasuk ketinggian
permukaan, suhu dan berbagai aspek vegetasi dan tutupan lahan (Melesse et al.
2007).

Identifikasi kerapatan vegetasi dapat dilakukan dengan cepat dengan cara
interpretasi citra secara digital menggunakan transformasi NDVI (Normalized
Difference Vegetation Index). Tinggi rendahnya suatu kerapatan vegetasi dapat
diketahui dengan menggunakan teknik NDV1, yang merupakan sebuah
transformasi citra penajaman spektral untuk menganalisa hal-hal yang berkaitan

dengan vegetasi (Putra, 2011).

Pemanfaatan citra landsat telah banyak digunakan untuk beberapa kegiatan survei
maupun penelitian,antara lain geologi, pertambangan, geomorfologi, hidrologi dan
kehutanan. Data-data yang dihasilkan dari citra landsat tersebut berupa data digital
yang dapat digunakan sesuai dengan bidang kajian yang diinginkan. Metode
penginderaan jauh berbasis citra satelit dapat diakses secara gratis sehingga

mengurangi biaya dan meliputi wilayah yang luas.

Berdasarkan latar belakang tersebut perkembangan kelapa sawit yang pesat
menjadikan alasan banyak alih fungsi lahan menjadi perkebunana kelapa sawit
sehingga tutupan vegetasi berubah, perubahan jenis vegetasi ini berpengaruh
terhadap kerapatan vegetasi disuatu area, perubahan ini juga mempengaruhi suhu
dan kelembaban di area tersebut, sehingga peneliti merasa perlu analisis hubungan
kerapatan vegetasi perkebunan kelapa sawit terhadap suhu dan lingkungannya
namun dengan adanya perkembangan sisitem informasi geografis ini perlu
diselaraskan dan dimanfaatkan, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan sekaligus peningkatan penggunaan sisitem informasi geografis dalam
bidang Perkebunan sebagai upaya peningkapatan manajemen perkebunan yang
lebih baik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengidentifikasi masalah yang

dirumuskan sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana pemanfaatan metode NDVI dalam menganalisis kerapatan tajuk
dibawah tegakan tanaman kelapa sawit ?

1.2.2 bagaimana hubungan tingkat kerapatan tajuk dengan suhu dan kelembaban

dibawah tegakan tanaman kelapa sawit ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Mengetahui nilai kerapatan tajuk dibawah tegakan tanaman kelapa sawit
berdasarkan nilai NDVI

1.3.2 Mengetahui hubungan tingkat kerapatan tajuk dengan suhu dan kelembaban

dibawah tegakan tanaman kelapa sawit berdasarkan nilai LST dan NDMI ?

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari hasil penelitian ini yaitu :

1.4.1 Dapat menjadi pertimbangan pengambilan keputusan dalam pembukaan
lahan perkebunan kelapa sawit.

1.4.2 Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat maupun mahasiswa mengenai
hubungan tingkat kerapatan tajuk dengan suhu dan kelembaban di daerah
tersebut.

1.4.3 Dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian lanjutan dalam penggunaan
sisitem informasi geografis untuk sektor perkebunan.

1.4.4 Dapat menjadi bahan penelitian lanjutan dalam penggunaan Tenik NDVI,
LST dan NDMI untuk sektor perkebunan.



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

1.5.1 Adanya pengaruh kerapatan tajuk terhadap suhu dan kelembaban dibawah
tegakan tanaman kelapa sawit berdasarkan klasifikasi NDVI.

1.5.2 Adanya pengaruh kerapatan tajuk terhadap suhu dan kelembaban dibawah
tegakan tanaman kelapa sawit yaitu semakin rapat tajuk kelapa sawit maka
semakin tinggi Kelembaban udara dan semakin rendah suhu dibawah

tegakan kelapa sawit.

1.6 Batasan masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.6.1 Identifikasi berfokus pada area administrasi Kecamatan Bekri Kabupaten
Lampung Tengah diarahkan kepada lahan perkebunan yang ditanami kelapa
sawit yaitu Perkebunan kelapa sawit PTPN 7 unit Bekri.

1.6.2 Penelitian ini menggunakan Citra Satelit Landsat 8 sentinel 2 level 1 yang
direkam pada bulan yang dikaji.

1.6.3 Daerah yang dikaji terbatas pada peta dan bulan pengukuran atau
pengambilan data yaitu peta area perkebunan kelapa sawit unit Bekri pada
bulan Januari 2023 dan Oktober 2023.

1.6.4 Metode tranformasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kerapatan
vegetasi Normalized Difference Vegetation Indeks (NDV1), indeks
kelembaban Normalized Difference Moisture Indeks (NDMI), Land Surface
Tempreture (LST) dengan Data pendukung peta administrasi Kecamatan
Bekri Kabupaten Lampung Tengah.

1.6.5 Observasi yang dilakukan untuk mengecek ulang keadaan di lapangan
apakah sesuai dengan nilai NDV1 yang telah dianalisis dibatasi pada suhu

dan kelembaban pada perkebunan kelapa sawit.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa Sawit

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia berkembang pesat, sehingga pada tahun
1939, Indonesia menjadi negara produsen dan eksportir utama kelapa sawit dunia
dengan volume mencapai 244 ribu ton atau sebesar 48% total ekspor minyak
kelapa sawit dunia (Prayitno et al., 2008). Kelapa sawit adalah tanaman
perkebunan yang toleran terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, namun
untuk mencapai tingkat pertumbuhan optimal membutuhkan kisaran kondisi
lingkungan tertentu. Kondisi iklim merupakan salah satu factor lingkungan utama
yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan kelapa sawit (Buana et al.,
2004). Kelapa sawit termasuk tumbuhan pohon yang tingginya dapat mencapai 24
meter. Bunga dan buahnya berupa tandan, bercabang banyak. Buah yang masak
berwarna merah kehitaman, daging buahnya padat. Daging dan kulit buahnya
mengandung minyak. Minyaknya itu digunakan sebagai bahan minyak goreng,
sabun, dan lilin dan produk-produk oleo chemical lainnya. Ampas pembuatan
minyak inti digunakan untuk makanan ternak. Tempurungnya dapat digunakan
sebagai bahan bakar dan arang briket.

Kelapa sawit dapat tumbuh baik dengan curah hujan rata-rata yaitu 1250 — 3000
mm/tahun yang jumlah bulan keringnya kurang dari 3 bulan dan curah hujan
optimalnya yaitu 1750 — 2500 mm/tahun. Suhu permukaan lahan juga
berpengaruh pada pertumbuhan kelapa sawit yaitu dengan suhu minimm 22 °C

dan suhu maksimum 33°C. Ketinggian tempat yang optimal untuk pengembangan



kelapa sawit yaitu kurang dari 400 m di atas permukaan laut (dpl) dengan
topografi wilayah yang datar sampai bergelombang yang kemiringan lerengnya
antara 0 — 8% dan pada topografi bergelombang sampai berbukit dengan
kemiringan lereng 8 — 30 % kelapa sawit masih dapat tumbuh dengan baik tetapi

harus ada tindakan pengelolaan seperti pembuatan teras (Buana, dkk., 2006).

2.2 United States geological Survey (USGS)

United States geological Survey (USGS) atau Survei Geologi Amerika Serikat
adalah sebuah agensi ilmiah amerika serikat dibuat pada tahun 1897 oleh
departemen dalam negeri Amerika Serikat, sebagai Menyediakan ilmu
pengetahuan untuk dunia yang terus berubah, USGS membawa berbagai data dan
memiliki empat disiplin ilmiah yaitu bumi, air, biologi, dan pemetaan untuk
mendukung pengambilan keputusan tentang masalah lingkungan, sumber daya,
dan keselamatan publik. USGS juga memantau, menganalisis, dan memprediksi
interaksi sistem Bumi saat ini dan yang berkembang serta memberikan informasi
yang dapat ditindaklanjuti pada skala dan kerangka waktu yang relevan bagi para

pengambil keputusan.

2.3 Citra LAnsat 8 OLI/TIRS

satelit Landsat-7 dan Landsat-8 untuk lebih menyempurnakan satelit generasi
sebelumnya. Landsat 8 merupakan kelanjutan dari misi Landsat yang untuk
pertama kali menjadi satelit pengamat bumi sejak 1972 (Landsat 1). Landsat 1
yang awalnya bernama Earth Resources Technology Satellite 1 diluncurkan 23
Juli 1972 dan mulai beroperasi sampai 6 Januari 1978. Generasi penerusnya,
Landsat 2 diluncurkan 22 Januari 1975 yang beroperasi sampai 22 Januari 1981.
Landsat 3 diluncurkan 5 Maret 1978 berakhir 31 Maret 1983; Landsat 4
diluncurkan 16 Juli 1982, dihentikan 1993. Landsat 5 diluncurkan 1 Maret 1984

masih berfungsi sampai dengan saat ini namun mengalami gangguan berat sejak



November 2011, akibat gangguan ini, pada tanggal 26 Desember 2012, USGS
mengumumkan bahwa Landsat 5 akan dinonaktifkan. Berbeda dengan 5
generasipendahulunya, Landsat 6 yang telah diluncurkan 5 Oktober 1993 gagal
mencapai orbit. Sementara Landsat 7 yang diluncurkan April 15 Desember 1999,

masih berfungsi walau mengalami kerusakan sejak Mei 2003.

Sebenarnya landsat 8 lebih cocok disebut sebagai satelit dengan misi melanjutkan
landsat 7 dari pada disebut sebagai satelit baru dengan spesifikasi yang baru pula.
Ini terlihat dari karakteristiknya yang mirip dengan landsat 7, baik resolusinya
(spasial, temporal, spektral), metode koreksi, ketinggian terbang maupun
karakteristik sensor yang dibawa. Hanya saja ada beberapa tambahan yang
menjadi titik penyempurnaan dari landsat 7 seperti jumlah band, rentang spektrum
gelombang elektromagnetik terendah yang dapat ditangkap sensor serta nilai bit
(rentang nilai Digital Number) dari tiap piksel citra. Seperti dipublikasikan oleh
USGS, satelit landsat 8 terbang dengan ketinggian 705 km dari permukaan bumi
dan memiliki area scan seluas 170 km x 183 km (mirip dengan landsat versi
sebelumnya). NASA sendiri menargetkan satelit landsat versi terbarunya ini
mengemban misi selama 5 tahun beroperasi (sensor OLI dirancang 5 tahun dan
sensor TIRS 3 tahun).

Tidak menutup kemungkinan umur produktif landsat 8 dapat lebih panjang dari
umur yang dicanangkan sebagaimana terjadi pada landsat 5 (TM) yang awalnya
ditargetkan hanya beroperasi 3 tahun namun ternyata sampai tahun 2012 masih

bisa berfungsi.

Satelit landsat 8 memiliki sensor Onboard Operational Land Imager (OLI) dan
Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan jumlah kanal sebanyak 11 buah. Diantara
kanal-kanal tersebut, 9 kanal (band 1-9) berada pada OLI dan 2 lainnya (band 10
dan 11) pada TIRS. Sebagian besar kanal memiliki spesifikasi mirip dengan

landsat 7.



2.4 Sistem Informasi Geografis (S1G)

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS)
adalah sebuah sistem yang didesain untuk menangkap, menyimpan,
memanipulasi, menganalisa, mengatur dan menampilkan seluruh jenis data
geografis (Turban, 2005).

SIG tidak lepas dari data spasial, yang merupakan sebuah data yang mengacu

pada posisi, obyek dan hubungan diantaranya dalam ruang bumi. Data spasial

merupakan salah satu item dari informasi di mana di dalamnya terdapat informasi

mengenai bumi termasuk permupkaan bumi. Terdapat 5 komponen utama SIG

menurut John E. Harmon dan Stevej J. Anderson (2003), yaitu:

2.4.1 User atau pengguna yang menjalankan sistem.

2.4.2 Aplikasi merupakan prosedur yang digunakan untuk mengolah data menjadi
informasi.

2.4.3 Data yang digunakan dalam SIG dapat berupa data grafis dan data atribut.

2.4.4 Software atau perangkat lunak SIG berupa program aplikasi yang memiliki
kemampuan pengelolaan dan penayangan data spasial.

2.4.5 Hardware atau perangkat keras yang dibutuhkan untuk menjalan sistem.

2.5 Model data Spasial

Dalam SIG untuk merepresentasikan objek yang bersifat geografis seperti jalan,

sungai, dan sebagainya dapat direpresentasikan kedalam bentuk data spasial. Data

spasial memiliki sistem koordinat tertentu sebagai dasar referensinya dan

memiliki informasi lokasi (spasial) dan informasi deskripsif (nonspasial). Dalam

SIG untuk merepresentasikan data spasial dapat menggunakan 2 format, yaitu:

2.5.1 model data raster yaitu model data yang menampilkan, menempatkan, dan
menyimpan data spasial menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel
yang membentuk grid. Model data raster ditandai dengan nilai-nilai



10

(bilangan) elemen matriks untuk merepresentasikan suatu objek. Contoh
data spasial dalam model raster adalah citra satelit, citra radar, dan gambar

digital lainnya.dan model data vektor.

2.5.2 Model Data Raster yaitu Model data vektor menampilkan, menempatkan
dan menyimpan data spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis
atau kurva, atau poligon beserta atribut-atributnya. Dalam
merepresentasikan data spasial menggunakan model data vektor,
didefinisikan oleh sistem koordinat kortesian dua dimensi yaitu sumbu x
dan sumbu y. Pada model data vektor, garis atau kurva disimpan dalam
bentuk sekumpulan titik-titik terurut dihubungkan dihubungkan. Sedangkan
luasan atau poligon disimpan sebagai sekumpulan titik-titik terurut tetapi
nilai titik awal dan titik akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama
(Akmal, 2018).

2.6 Metode Penilaian Kelas

Dalam SIG analisis kesesuaian lahan terdapat beberapa metode di dalamnya,

diantaranya sebagai berikut:

2.6.1 Metode deskriptif/kualitatif
Metode ini didasarkan pada analisis visual/pengukuran yang dilakukan langsung
dilapangan dengan cara mendeskripsikan lahan. Metode ini bersifat subyektif dan

tergantung pada kemampuan peneliti dalam analisis.

2.6.2 Metode statistik
Metode ini didasarkan pada analisis statistik variable penentu kualitas lahan yang
disebut diagnostic land characteristic (variable x) terhadap kualitas lahannya

(variable y).
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2.5.3 Metode pengharkatan (Scoring)
Metode ini didasarkan pemberian nilai pada masing-masing satuan lahan sesuai

dengan karakteristiknya.

2.6.4 Metode Matching

Metode ini didasarkan pada pencocokan antara kriteria kesesuaian lahan dengan
data kualitas lahan. Dalam penelitian ini, menggunakan Metode matching
dilakukan dengan cara mencocokkan serta memperbandingkan antara karakteristik
lahan dengan kriteria kelas kemampuan lahan sehingga diperoleh potensi di setiap

satuan tertentu melalui teknik analisis tabularis (Murtianto, 2010).

Metode evaluasi kesesuaian lahan yang ada menurut pedoman FAO
(FoodAgriculture Organization) sebagai organisasi yang menangani masalah
tanaman pangan dunia, yaitu metode matching atau pencocokkan Kkriteria
tanaman dengan keadaan wilayah penelitian dan metode skoring atau AHP untuk
menentukan kelas akhir kesesuaian suatu lahan. Pemilihan kedua metode ini
karena pengamatan tidak harus dilakukan secara langsung seperti pada metode
kualitatif/deskriptif (Sindi, 2016).

Metode Profile Matching merupakan salah satu metode sistem pendukung
keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapt tingkat variable prediktor yang
ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal
yang harus dipenuhi atau dilewati. Metode profile matching sangat penting dalam
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dimana terlebih dahulu ditentukan
kompetensi (kemampuan) yang dibutuhkan. Metode profile matching atau
pencocokan profil adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme
dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat
variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti,

bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati (Dessy, 2021).
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2.7 Teknik Tumpang Susun (Overlay)

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi Geografis).
Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta diatas grafis peta
yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. Secara
singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta digital yang lain
beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang
memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut. Overlay merupakan proses
penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda. Secara sederhana overlay disebut
sebagai operasi visual yang membutuhkan lebih dari satu layer untuk
digabungkan secara fisik (Kurnia dkk, 2017).

Metode Tumpang Susun (Overlay) dengan menggunakan analisis SIG. Metode ini
merupakan sistem penanganan data dalam evaluasi kesesuaian lahan dengan cara
digital yaitu dengan menggabungkan beberapa peta yang memuat informasi yang
diisyaratkan untuk suatu program dengan karakteristik lahannya (Dewi, 2007).

2.8 Analisa Spasial

Kemampuan menganalisis sistem seperti analisa statistik dan overlay merupakan
karakteristik utama Sistem Informasi Geografis. Analisa dengan system tersebut
sering digunakan dengan istilah analisa spasial, dengan menambahkan dimensi
‘ruang (space)’ atau geografi. Dalam analisis spasial ini, penggambaran attribut-
attribut pada bermacam fenomena seperti umur, tipe jalan, dan sebagainya, yang
secara bersama dengan informasi lokasi tinggal atau lokasi alamat berupa jalan.
Dengan menggunakan system overlay dua peta akan menghasilkan peta baru hasil
analisis (Akmal, 2018).
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2.9 Pemotongan Citra

Pemotongan citra (cropping citra) merupakan cara pengambilan area tertentu yang
akan diamati (area of interest) dalam citra, yang bertujuan untuk mempermudah
penganalisaan citra dan memperkecil ukuran penyimpanan citra. Dalam proses
pengolahan citra, biasanya tidak secara keseluruhan scene dari citra yang kita
gunakan. Untuk mendapatkan daerah yang kita inginkan kita dapat memotong

(cropping) citra tersebut (Arhatin, 2010).

2.10 Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

Nilai indeks vegetasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari
pengolahan citra menggunakan transformasi Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI). Nilai indeks vegetasi ini dihitung sebagai rasio antara pantulan
yang terukur dari band merah (R) dan band infra-merah (didekati oleh band NIR).
Penggunaan kedua band ini banyak dipilih sebagai parameter indeks vegetasi
karena hasil ukuran dari band ini dipengaruhi oleh penyerapan klorofil, peka
terhadap biomassa vegetasi, serta memudahkan dalam pembedaan antara lahan

bervegetasi, lahan terbuka, dan air.

Penginderaan jauh merupakan pengamatan tanpa kontak fisik langsung dengan
objek. Metode penginderaan jauh berbasis citra satelit dapat diakses secara gratis
sehingga mengurangi biaya dan meliputi wilayah yang luas. Penginderaan jauh
menggunakan citra dapat digunakan untuk menentukan indeks vegetasi. Indeks
vegetasi merupakan pantulan zat hijau daun (klorofil) yang ditangkap oleh citra
satelit. Indeks vegetasi yang dapat digunakan adalah Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI).

Indek vegetasi merupakan kombinasi matematis antara bend red dan bend NIR
yang telah lama digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan dan kondisi
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vegetasi (Lillesand dan Kiefer, 1997). Nilai NDVI mempunyai rentang anatara -1
(minus) hingga 1 (positif). Nilai yang mewakili vegetasi berada pada rentang 0.1
hingga 0,7, jika nilai NDVI di atas nilai ini menunjukkan tingkat kesehatan dari

tutupan vegetasi yang lebih baik (Prahasta, 2008 dalam Wass, 2010).

Informasi data kerapatan vegetasi dan perubahannya, luas lahan, dan keadaan
dilapangan dapat dideteksi dari teknik penginderaan jauh dengan menggunakan
citra satelitsalah satunya adalah Landsat 8. Landsat 8 mempunyai ukuran rentang
yang berbeda dari frekuensi sepanjang spektrum elektromagnetik warna,
meskipun tidak selalu warna terlihat dengan mata manusia. Setiap rentang disebut
sebuah band, dan Landsat 8 memiliki 11 band.

2.11 Normalized Difference Moisture Index (NDMI)

NDMI merupakan salah satu indeks yang digunakan untuk mendeteksi
kelembaban suatu permukaan lahan. Kelembaban, khususnya, kandungan air
berperan penting terhadap jalannya fungsi suatu vegetasi. Hal ini dikarenakan
daun tempat dimana fotosintesis umumnya terjadi, sebagian besarnya adalah air
(Bell, 2011).

Nilai Normalized Difference moisture Index (NDMI) berkisar antara -1 hingga +1.
Nilai NDMI yang rendah menandakan tingkat kelembaban yang rendah begitupun
sebaliknya NDMI dengan nilai yang tinggi menandakan tingkat kelembaban yang
tinggi. NDMI memiliki nilai tengah dari spektral atau band infra-merah (NIR) dan
infra-merah gelombang pendek (SWIR) pada landsat 8 berurutan band 5 dan band
6.
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2.12 Land Surface Temperature (LST)

Suhu permukaan tanah atau Land Surface Temperature (LST) merupakan salah
satu unsur iklim yang penting dalam neraca energi. Sehingga apabila terjadi
perubahan variasi suhu permukaan maka akan berpotensi mengubah unsur-unsur
iklim yang lainnya. Peningkatan suhu permukaan dapat terjadi secara langsung
maupun tidak langsung akibat kegiatan manusia. Peningkatan jumlah penduduk
akan diiringi dengan banyaknya proses pembangunan. Dalam proses
pembangunan ini lahan vegetasi akan diubah menjadi lahan non-vegetasi, yang
digunakan sebagai tempat tinggal dan tempat berkegiatan manusia. Akibat dari
semakin sedikitnya lahan non-vegetasi, maka suhu permukaan menjadi meningkat
karena tidak ada vegetasi yang menyerap panas. Selain itu, dengan banyaknya
pabrik yang dibangun dan banyaknya penggunaan kendaraan bermotor
mengakibatkan kadar CO2 semakin banyak di atmosfer dan suhu permukaan pun

menjadi ikut meningkat.

Distribusi LST perlu diketahui pada suatu wilayah, agar dapat diketahui daerah
mana saja yang mengalami kenaikan suhu permukaan dan selanjutnya dapat
digunakan dalam proses perencanaan penggunaan dan pemanfaatan lahan.
Distribusi LST ini dapat dilakukan menggunakan metode penginderaan jauh
dengan memanfaatkan data citra satelit, seperti Landsat, NOAA, dan MODIS.
Land Surface Temperature (LST) adalah suhu pada permukaan bumi yang
merupakan hasil pantulan objek yang terekam oleh citra satelit pada waktu
tertentu. LST dapat didefinisikan juga sebagai suhu permukaan rata — rata yang
digambarkan dalam cakupan suatu piksel dengan berbagai tipe permukaan yang
berbeda. Besarnya nilai LST dipengaruhi oleh panjang gelombang. Panjang
gelombang yang paling sensitif terhadap suhu permukaan adalah

inframerah thermal. Namun, pada dasarnya setiap panjang gelombang akan
sensitif terhadap respon perubahan suhu yang mempengaruhi nilai pantul objek.

Untuk dapat mengetahui informasi LST, dilakukan proses identifikasi suhu



16

permukaan tanah dengan memanfaatkan gelombang thermal yang terdapat pada
citra satelit.

Data yang diperlukan dalam proses pengidentifikasian LST menggunakan citra
satelit Landsat yaitu Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), citra
Landsat 8 band 10, dan citra Landsat 8 band 11. Proses pengidentifikasian
dilakukan dengan mengubah nilai digital ke nilai radian. Kemudian nilai radian
yang telah didapatkan diubah menjadi satuan temperatur agar dapat mengetahui
besarnya suhu secara pasti. Data LST ini sering kali digunakan sebagai data
masukan dalam model perhitungan evapotranspirasi, kelembapan udara,

kelengasan tanah, serta neraca energi.

Suhu permukaan lahan adalah keadaan yang dikendalikan oleh keseimbangan
energi permukaan, atmosfer, sifat termal dari permukaan, dan media bawah
permukaan tanah (Becker & Li, 1990). Land surface temperature merupakan
fenomena penting dalam perubahan iklim global. Seiring meningkatnya
kandungan gas rumah kaca di atmosfer, maka land surface temperature juga akan
meningkat. Hal ini akan mengakibatkan mencairnya gletser dan lapisan es dan
mempengaruhi vegetasi daerah tersebut. Dampaknya akan lebih banyak di daerah
monsun, karena curah hujan tidak dapat diprediksi mengakibatkan banjir dan

kenaikan permukaan air laut (Rajeshwari dan Mani, 2014).

LST (Land Surface Temperature) dapat didefinisikan sebagai suhu permukaan
rata-rata dari suatu permukaan yang digambarkan dalam cakupan suatu piksel
dengan berbagai tipe permukaan yang berbeda. (Faridah & Krisbiantoro, 2014).
LST adalah salah satu kunci parameter di berbagai studi lingkungan pada disiplin-
disiplin ilmu yang berbeda, seperti geologi, hidrologi, ekologi, oseanografi,

meteorologi, klimatologi, dan lain-lain (Jiménez-Mufioz dan Sobrino, 2008).

LST merupakan salah satu parameter kunci keseimbangan energi pada permukaan

dan merupakan variabel klimatologis yang utama. LST mengendalikan fluks
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energi gelombang panjang yang melalui atmosfer. Besarnya LST tergantung pada
kondisi parameter permukaan lainnya, seperti albedo, kelembaban permukaan dan
tutupan serta kondisi vegetasi. Oleh karena itu, pengetahuan tentang distribusi
spasial LST dan keragaman temporalnya penting bagi pemodelan aliran yang

akurat antara permukaan dan atmoster (Prasasti et al, 2007).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Rencana Penelitian

Titik koordinat sampel di lapangan ditentukan berdasarkan nilai NDVI yang telah
dianalisis menggunakan software arcGIS. Lokasi penelitian ditentukan secara
acak dengan mempertimbangkan keterwakilan kelas NDVI pada masing-masing
kerapatan tajuk serta topografi. Rumus NDVI menggunakan NIR-R/NIR+R.
Observasi dilakukan untuk mengecek ulang keadaan di lapangan apakah sesuai
dengan nilai NDVI yang telah dianalisis. Alat yang digunakan yaitu software
GPS didalam smartphone untuk mengetahui kordinat yang diukur, Thermohigro

meter yang digunakan untuk pengukuran suhu dan kelembaban udara.

3.3 Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan penelitian analisis hubungan tingkat kerapatan tajuk dengan
suhu dan kelembaban dibawah tegakan kelapa sawit dimulai pada bulan Oktober
2023 di Laboratorium Rekayasa Sumberdaya Air dan Lahan (Lab. RSDAL),
Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung sebagai
tempat pengolahan data dan PTPN VII Unit Bekri yang berada di wilayah
Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung adalah tempat
yang digunakan sebagai sumber data penelitian berupa data citra USGS Citra
Landsat 8 C2 L1 dan validasi lapangan.
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian

Perangkat pengolahan data dan bahan penelitian pada analisis hubungan tingkat
kerapatan tajuk dengan suhu dan kelembaban di bawah tegakan kelapa sawit yaitu

sebagai berikut.

3.4.1 Perangkat Keras (hardware)

Perangkat keras yang digunakan dalam mendukung proses pengambilan maupun

proses analisis data geografi dan pemetaan yaitu sebagai berikut :

3.4.1.1 Labtop acer Aspire (Intel(R) (core(M) i3-10200U CPU @ 2667 GHz,
RAM 20 gh, OS Microsoft Windows 10 pro 64 bit

3.4.1.2 Camera Handphone Samsung galaxy M51

3.4.1.3 Printer

3.4.1.4 Thermohigro meter UNI-T UT333

UNI-T UT333 memiliki spesifikasi yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi UNI-T UT333

Function Range Accuracy
Humidity 0~100%RH | £5%RH
Temperature -10~60°C +1.0°C
14~140°F +2.0°F

3.4.2 Perangkat Lunak (software)

Perangkat lunak yang digunakan dalam mendukung proses pengambilan maupun

proses analisis data geografi dan pemetaan yaitu sebagai berikut :

3.4.2.1 Citra Lansat 8 OLI/TIRS (Operational Land Imager)/(Thermal Infrared
Sensor)

3.4.2.2 Software ArcGIS 10.2

3.4.2.3 microsoft Office 2019

3.4.2.4 Software GPS Map Camera Lite pada Handphone
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3.4.3 Bahan Penelitian
Bahan atau data yang digunakan untuk mendukung proses analisis data geografi

dan pemetaan yaitu sebagai berikut :
3.4.3.1 USGS citra landsat 8 OLI/TIRS

3.4.3.2 Peta administrasi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah
3.4.3.3 Peta areal tanaman PTPN 7 Unit Bekri
3.4.3.4 Data curah hujan CHRIPS

3.5 Metode Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tahap yang digunakan untuk mendapatkan data
yang diinginkan dalam peneltian. Berikut adalah Langkah dan metode yang
digunakan.

3.5.1 United States geological Survey (USGS)
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan interpretasi

citra Landsat 8, menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG). USGS

Pengunduhan data dilakukan pada laman https://earthexplorer.usgs.gov/ dengan

Langkah-langkah sebagai berikut. Buka laman web tersebut hingga muncul
tampilan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tampilan laman web USGS


https://earthexplorer.usgs.gov/
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kemudian pada kriteria pencarian pilih metode Geocoding alamat/tempat sebagai
pencarian seperti gambar 2 dan masukan alamat/ tempat yang di inginkan
kemudian tampilkan, akan dihasilkan kordinat yang sesuai dengan alamat
pencarian yang di masukan. Kemudian klik pada alamat/tempat untuk

menampikan kordinat ke kontrol area minat.

Kriteria Kumpulan Kriteria Tambahan Hasil Kriteria Kumpulan Kriteria Tambahan Hasil
pencarian Data pencarian Data

1. Masukkan Kriteria Pencarian 1. Masukkan Kriteria Pencarian

Untuk mempersempit area pencarian Anda: ketikkan alamat atau
nama tempat, masukkan koordinat atau klik peta untuk
menentukan area pencarian Anda (untuk alat peta tingkat lanjut,
lihat dokumentasi bantuan ) , dan/atau pilih rentang tanggal.

Untuk mempersempit area pencarian Anda: ketikkan alamat atau
nama tempat, masukkan koordinat atau klik peta untuk
menentukan area pencarian Anda (untuk alat peta tingkat lanjut,
lihat dokumentasi bantuan ) , dan/atau pilih rentang tanggal

Unggah KML/Shapefile Unggah KML/Shapefile
Pilih Metode Geocoding ————— P piiih Metode Geocoding

(Alamat/Tempat )

[Alamat/Tempat ~|

Alamat/Tempat
‘ ‘ Alamat/Tempat

[Lampung |

(o [
e E

Klik pada Alamat/Tempat untuk menampilkan lokasi pada peta
dan menambahkan koordinat ke Kontrol Area Minat

Nomor Alamat/Tempat Garis Lintang Garis bujur

1| Lampung, Indonesia | -4.5586 105.4068

Gambar 2. Memasukan keteria pencarian

Setelah muncul seperti pada Gambar 3. Dilakukan data set dengan klik data set >
Landsat > Lansat Collection level-1 > kemudian pilih lansat 8-9 OLI/TIRS C2 L1
> result.

Circle Predefined Area ‘ ! Use Data Set Prefilter (wnars This?)
[ Aerial Imagery -
‘ 1. Lat: 04° 33' 30" S, Lon: 105° 24' 24" E /R ‘ B AVHRR

% CEOS Legacy
m Add Coordinate § Clear Coordinates + Commercial Satellites

#* Declassified Data

Cloud Cover | Result Options » [#/ Digital Elevation
[#] Digital Line Graphs.

Search from: [mm/ddlyyyy  |& to: [mmiddiyyyy  |E # Digital Maps
* EO-1

Search months: (all) - e
4 HCMM

Data Sets » | Additional Criteria » m #1SERV

1 Land Cover
Landsat L]

# Landsat Collection 2 Level-3 Science Products
¥ Landsat €2 U.S. Analysis Ready Data (ARD)
# Landsat Collection 2 Level-2
~ Landsat Collection 2 Level-1
O & & Landsat 8-9 OLITIRS C2 L1
O @ & @8 Landsal 7 ETM+ G2 L1
) Kl @ Landsat 4-5 TM G211
) @ & &8 Landsat 1-5 MSS C2 L1

¥ Landsat €2 Atmospharic Auxiliary Data L) -

Gambar 3. Data sets
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setelah didapatkan seperti pada Gambar 4. Kemudian pilih USGS yang sesuai
kemudian klik download option. pilih file yang diunduh sesuai dengan kebutuhan.

SearchCrieia | Dasets | AdssonalCrrens [[EENGl  Search Criteria Summary (snow Cloar Search Criteria

4. Search Results

If you s
aropdoy

Show Result Controls

Data Set
Landsat 8-9 OLITIRS C2L1

Displaying 1-10 of 264

3
LCO0_L1TP_123063_20231007_20231007_02_T1
Date Acquired: 20231007

Path; 123

ID:

LCO8_L1TP_123063_20230929 20231003_02_T1
Date Acquired: 2023/09/29

Path: 123

Row: 063 (

Ydd /’L;u@l

Gambar 4. Hasil data set lansat 8-9 OLI/TIRS C2 L1

kemudian akan muncul berbagai opsi file yang dapat diunduh sesuai dengan
kebutuhan atau klik Add All Files to Bulk untuk mengunduh seluruh data peta dari
band 1 hingga band 11 dan metadata USGS yang akan digunakan. Opsi file dapat
dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. File yang dapat diunduh
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3.5.2 Koreksi Radiometrik

Data citra satelit awal yang belum diolah biasanya mengandung noise yang
ditimbulkan oleh sistem. Salah satu noise dapat ditimbulkan karena perbedaan
posisi matahari pada saat data diakusisi. Untuk menghilangkan noise tersebut
dapat digunakan koreksi radiometrik Top of Atmosfer (ToA). Koreksi ToA
merupakan perbaikan akibat distorsi radiometrik yang disebabkan oleh posisi
matahari. Koreksi ToA dilakukan dengan cara mengubah nilai digital number
(DN) ke nilai reflektansi (Rahayu, 2014). Data landsat-8 dikoreksi radiometrik
menggunakan koreksi ToA yang meliputi ToA Reflektansi untuk band 1 sampai 7
dan ToA radiance untuk band 10 dan 11. Koreksi ToA reflektansi dilakukan
dengan mengkonversi nilai DN ke nilai reflektansi dan koreksi matahari. Koreksi

ToA radiance dilakukan dengan mengkonversi nilai DN ke nilai radiance.

3.5.2.1 Konversi ToA Reflektance
Berdasarkan (USGS, 2023), persamaan konversi untuk koreksi ToA reflektansi
yaitu:

pA' = MpQcal + Ap

dimana: pA ' = ToA reflektansi, tanpa koreksi untuk sudut matahari

Mp = REFLECTANCE_MULT BAND_ x, di mana x adalah nomor Band
Ap =REFLECTANCE ADD BAND x, di mana x adalah nomor Band
Qcal = Nilai digital number ( DN )

Setelah dilakukan konversi TOA reflectan kemudian untuk menghilangkan
perbedaan nilai DN yang diakibatkan oleh posisi matahari citra dikoreksi sudut
matahari. Posisi matahari terhadap bumi berubah bergantung pada waktu
perekaman dan lokasi obyek yang direkam. Persamaan untuk koreksi dengan

sudut matahari yaitu:



pA= pA'/(cos(0SZ))=pA'/(sin(6SE))

pA = ToA reflektansi
OSE = sun elevation

0SZ = sudut zenith matahari, 6SZ = 90 ° - 6SE

3.5.2.2 Konversi ToA Radiance

Berdasarkan (USGS, 2023), persamaan konversi untuk koreksi ToA reflektansi
yaitu:

LA =M Qcal + AL

dimana:

LA = ToA Radiance

M. = RADIANCE_MULT_BAND_x, di mana x adalah nomor Band
AL = RADIANCE _ADD_BAND_x, di mana x adalah nomor Band

Qcal = Nilai digital number ( DN )

3.5.3 Normalized Diffrerence Vegetation Index (NDVI)

Nilai NDVI diperoleh dengan perhitungan Near Infrared dengan Red yang
dipantulkan oleh tumbuhan. Nilai NDVI diperoleh dengan membandingkan data
Near Infrared dan Red (Green at al., 2000 dalam Waas, 2010) merupakan metode
Standaar yang digunakan dalam membandingkan tingkat kehijauan vegetasi
(kandungan klorogfil), dengan formula sebagai berikut (USGS, 2022):

(NIR-Red)
NDVI =

(NIR+Red)
NIR = Near-Infrared (Kanal Inframerah) atau kanal band 5 pada Landsat-8
Red = Red (kanal Merah) atau kanal band 4 pada Landsat-8
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NDVI adalah nilai Normalized Diffrerence Vegetation Index, NIR adalah band 5
citra Landasat 8 dan Red adalah band 4 dari citra Landsat 8. Untuk menentukan
nilai kerapatan tajuk vegetasi menggunakan hasil dari perhitungan NDVI,
kemudian nilai kelas NDVI tersebut diklasifikasi ulang (reclass) menjadi empat
kelas, yaitu kerapatan jarang, sedang, rapat dan non-vegetasi. Aplikasi kanal atau
band-band dalam citra landsat 8 dapat dilihat dari tabel 1. Pembagian objek
berdasarkan nilai NDVI dapat dilihat pada tabel Tabel 2. Spesifikasi Teknis
Lansat 8 Pembagian Objek berdasarkan nilai NDVI (Febrianti, N dan Parwarti,
2014). Nama band citra landsat 8, Panjang gelombang dan resolusi dapat dilihat
pada tabel 2. Kemudian pembagian objek berdasarkan nilai NDVI dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 2. Band Citra Lansat 8

Bands Wavelength (um)  Resolution (m)

Band 1 Coastal aerosol 0.43-0.45 30

Band 2 Blue 0,45-0.51 30

Band 3 Green 0.53-0.59 30

Band 4 Red 0.64-0.67 30

Band 5 Near Infrared (NIR) 0.85-0.88 30

Band 6 Shortwave Infrared (SWIR) 1 1.57-1.65 30

Band 7 Shortwave Infrared (SWIR) 2 2.11-2.29 30

Band 8 Panchromatic 0.50-0.68 15

Band 9 Cirrus 1.36-1.38 30

Band 10 Thermal Infrared (TIRS) 1 10.6-11.19 100 (resempled to
30)

Band 11 Thermal Infrared (TIRS) 2 11.50-12.51 100 (resempled to
30)

Sumber: United States Geological Survey (USGS, 2023)
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Tabel 3. Pembagian objek berdasarkan nilai NDVI

No Kelas NOVI
Rataan Kisaran
1 Lahan Terbuka 0,363 0,020 - 0,487
2 Perkebunan 0,567 0,320 - 0,736
3 Pemukiman 0,136 -0,073 - 0,532
4 Industri 0,089 -0,028 -0, 0,425
5 Tegalan 0,369 0,222 — 0,505
6 Sawah 0,256 -0,105 - 0,538
7 Air 0,81 -0,103 - 0,569

Tabel 4. Penggunaan Kombinasi Band Untuk Studi Citra Landsat

Aplikatation Study Combination Band
Natural Color 432
False Color (urban) 764
Color Infrared (vegetation) 543
Agriculture 652
Atmospheric penetration 765
Helthy Vegetation 562
Land/Water 564
Natural With Atmospheric Removal 753
Shortwave Infrared 754
Vegetation Analysis 654

Sumber: United States Geological Survey (USGS)

3.5.4 Normalized Diffrerence Moisture Index (NDMI)

Normalized Difference moisture Index (NDMI) nilai tingkat kelembaban pada
suatu vegetasi menggunakan kombinasi pita spektral atau band infra-merah (NIR)
dan infra-merah gelombang pendek (SWIR). Ini merupakan indikator yang dapat
mengenai stress air pada tanaman. Pada penelitian ini menggunakan pengolahan

dengan Raster Calculstor. NDMI didapatkan dengan menghitung reflektansi
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infra-merah dekat (NIR) dan infra-merah gelombang pendek (SWIR) sebagai
berikut (USGS, 2022) :

(NIR-SWIR1)
NDMI =

(NIR+SWIR1)

NIR = Near-Infrared (Kanal Inframerah) atau kanal band 5 pada Landsat-8
SWIRL1 = shortwave infrared (Inframerah Gelombang Pendek) atau kanal band 6

pada Landsat-8

3.5.5 Land Surface Temperature (LST)

Land Surface Temperature (LST) atau Suhu Permukaan Tanah merupakan sebuah
metode untuk memetakan sebaran suhu permukaan sebuah tutupan lahan
menggunakan saluran Onboard Operational Land Imager (OLI) dan Thermal
Infrared Sensor (TIRS). Saluran Operational Land Imager (OLI) yang digunakan
yaitu pada band 5 dan 4, saluran Thermal Infrared Sensor (TIRS) ) yang
digunakan yaitu pada band 10 dan 11.

3.5.5.1 Konversi TOA Radiance ke Brightness Temperature
Untuk mengkonversi nilai radian ke Brightness Temperature menggunakan rumus
sebagai berikut :

K,
K
L,

—273.15
+1)

TB =
In (

dimana:

TB = Brightness Temperature

LA =TOA Radiance

K; =K1 _CONSTANT_BAND_x/, di mana x adalah nomor Band

K, = K1 CONSTANT_BAND_x, di mana x adalah nomor Band
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3.5.5.2 Konversi Temperatur Satelit menjadi Temperatur Permukaan Tanah
(land Surface Temperature)
Untuk mengkonversi temperatur satelit menjadi Temperatur Permukaan Tanah (

land Surface Temperature) menggunakan rumus sebagai berikut :

TB

TB

LST =
[1+ (7\ * @) * In(e)]

dimana:

LST = Temperatur Permukaan Tanah ( land Surface Temperature)
TB = Brightness Temperature

L = Panjang gelombang radian

C2=hx § = 1,4388 * 10"2m K = 14388 umK

e = emisivitas = 0,004 *Pv + 0,986

NDVI=NDVIp;
PV = ( min )2
NDVILnax+NDVIpin

Nilai A pada band Lansat dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 5. Panjang gelombang tengah pada Lansat

Satelit Band A (um)
Landsat 4, 5 dan 7 6 11,45
Landsat 8 10 10,80
Landsat 8 11 12

3.5.6 Validasi

Setelah didapatkan nilai NDVI pada sebuah citra yang digunakan untuk
mengetahui tingkat tingkat kerapatan tajuk sebagai awal pembagian daerah
vegetasi. perlu dilakukan validasi untuk menilai seberapa besar kesamaan hasil
pengolahan data dengan data yang ada dilapangan. Metode penentuan sampel
yang digunakan adalah stratified random dan proporsional sampling. Metode ini
merupakan suatu teknik sampling dimana populasi dipisahkan ke dalam
kelompok-kelompok yang tidak tumpang tindih (overlapping) yang disebut

sebagai sub populasi (strata), kemudian dari setiap strata tersebut diambil sampel
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secara acak (random sampling) sesuai tujuan penelitian (BIG, 2014). Berikut

merupakan tabel untuk menentukan titik sampel minimum berdasarkan skala peta

yang digunakan.

Tabel 6. Jumlah titik sampel berdasarkan skala peta (BIG, 2014)

Skala Kelas kerapatan Min. Plot Total sampel
(Kr) minimal (TSM)
1:25.000 5 30 50
1: 50.000 3 20 30
1: 250.000 2 10 20

Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel minimal adalah sebagai
berikut (B1G 2014 dalam Proyogi 2019):
Dimana :

LUAS(ha)

A=TSM + ( 1500
A : Jumlah sampel minimal

TSM : Total sampel minimal

Observasi pada Kawasan perkebunan kelapa sawit dikabupaten Bekri ditentukan
sebanyak 3 kelas kerapatan (Kr) sampel lokasi pengamatan yang disesuaikan
dengan keterwalian kelas NDVI, lokasi pengamatan ditentukan dengan cara
menentukan kordinat di perkebunan kelapa sawit sebanyak 33 sampel lokasi di
lingkungan daerah Observasi sebagai sampel dan ditentukan titik sempel dengan
metode penentuan sempel yang digunakan adalah proposional sampling. pada
setiap lokasi yang mewakili setiap kelas kerapatan tajuk, pengamatan dilakukan

pengukuran suhu dan kelembaban udara. dengan parameter yang diamati yaitu :

3.5.6.1 Suhu (T)
Suhu (T) diperoleh dari hasil pengukuran dilokasi yang sudah ditentukan

sebelumnya berupa data suhu minimum dan maksimum.
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3.5.6.2 Kelembaban Udara (H)
Kelembaban udara (H) diperoleh dari hasil pengukuran dilokasi yang sudah

ditentukan sebelumnya berupa data kelembaban minimum dan maksimum.

Setelah dilakukan observasi dilapangan dan diperoleh data dilakukan perhitungan
untuk mendapatkan nilai akurasi total (Overall Accuracy) sesuai dengan ketetapan
Badan Informasi Geospasial. Dasar yang dipakai sebagai acuan keakurasian hasil
interpretasi yakni minimal sebesar 70% baik untuk hasil interpretasi liputan lahan
maupun kerapatan tajuk (BIG, 2014). dengan rumus sebagai berikut (BIG 2014
dalam Proyogi 2019): :

A= <(Z;Xu-) /N) x 100%

dimana :
A = akurasi total
Xii = matriks diagonal

N = jumlah sampel
3.6 Pengumpulan Data

Adapun data atau bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
baik spasial ataupun numerik. Citra Lansat 8 OLI/TIRS C2 L1 sumber USGS,
Peta Administrasi Kecamatan Bekri dan Data Observasi Dilapangan. Metode
pengumpulan data sebeagai berikut :

3.6.1 Studi Literatur

Pengumpulan berbagai sumber penelitian terdahulu guna mendapatkan data
maupun perbandingan metode penelitian yang digunakan membantu menganalisis
hubungan kerapatan tajuk dengan suhu dan kelembaban udara dibawah tegakan
tanaman kelapa sawit di Kecamatan Bekri kabupaten Lampung Tengah Provinsi

Lampung. Literatur yang digunakan dengan topik NDVI, NDMI dan LST.
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3.6.2 Validasi

Validasi pada penelitian ini yaitu validasi dilakukan untuk mengecek ulang
keadaan dengan mengukur Suhu (T) dan Kelembaban udara (H) untuk
mengentahui nilai seberapa besar kesamaan hasil pengolahan data dengan data
yang ada dilapangan apakah sesuai dengan nilai NDVI, NDMI dan LST yang
telah dianalisis. Nilai yang digunkan yaitu nilai minimal dan maksimal di kordinat
atau titik tertentu kemudian di dapatkan nilai tengah (Mean) suhu dan

kelembaban.

3.7 Analisis Data

Data yang sudah didapatkan kemudian dilakukan anlisis data, analisis data berupa
analisis hasil observasi yang di bandingkan dengan data hasil pengolahan dan
perhitungan NDVI, NDMI maupun LST sebagai validasi. Kemudian melakukan
analisis hubungan atau korelasi antara NDVI dan NDMI maupun NDV1 dan LST.

3.7.1 Analisis hasil observasi dilapangan

Data hasil observasi dimasukan kedalam Microsoft office excel sebelum dilakukan
validasi hasil pengolahan citra satelit, tahap ini didasari dari Analisa hasil data
literatur dan observasi kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data berdasarkan

referensi.

3.7.2 Pengolahan dan perhitungan data NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index)

Dalam tahap ini dilakukan pengolahan dan perhitungan data yang sudah

dikumpulkan mengunakan aplikasi ArcGIS 10.2. interpretasi citra Landsat 8

Kecamatan Bekri tahun 2023, menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG).

didapatkan nilai Normalized Diffrerence Vegetation Index (NDV1), selanjutnya

dilakukan pengkelasan atau reclassify dari nilai — nilai yang dihasilkan pada

perhitungan NDVI, dengan pengkelasan jarang, sedang, Rapat dan non-vegetasi.
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3.7.3 Pengolahan dan perhitungan data NDMI (Normalized Difference
Moisture Index)

Dalam tahap ini dilakukan pengolahan dan perhitungan data yang sudah

dikumpulkan mengunakan aplikasi ArcGIS 10.2. interpretasi citra Landsat 8

Kecamatan Bekri tahun 2023, menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG).

didapatkan nilai Normalized Diffrerence Moisture Index (NDMI), selanjutnya

dilakukan pengkelasan atau reclassify dari nilai — nilai yang dihasilkan pada

perhitungan NDMI, dengan pengkelasan rendah, sedang, tinggi dan non-vegetasi-

3.7.4 LST (Land Surface Temperature)

Dalam tahap ini dilakukan pengolahan dan perhitungan data yang sudah
dikumpulkan mengunakan aplikasi ArcGIS 10.2. interpretasi citra Landsat 8
Kecamatan Bekri tahun 2023, menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG).
didapatkan nilai LST (Land Surface Temperature), selanjutnya dilakukan
pengkelasan atau reclassify dari nilai — nilai yang dihasilkan pada perhitungan
LST, dengan pengkelasan suhu dibawah 21°C, 21°C sampai 26°C, 26°C sampai
29°C dan diatas suhu 29°C.

3.8 Penyajian Data

Pada tahap ini hasil pengolahan data spasial di tampilkan dalam bentuk peta
NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) Kecamatan Bekri Tahun 2023,
Peta NDMI (Normalized Difference Moisture Index) Kecamatan Bekri Tahun
2023 dan Peta LST (Land Surface Temperature) Kecamatan Bekri Tahun 2023
yang bertujuan memudahkan pembacaan kerapatan tajuk dibawah tegakan
tanaman kelapa sawit di Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah Provinsi
Lampung disetiap wilayah. Data nilai yang dihasilkan pada metode perhitungan
NDVI, NDMI dan LST ditampilkan dalam bentuk Tabel dan Grafik yang
bertujuan memudahkan pembandingan hasil pengolahan data. Data hasil observasi
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mengetahui dan memudahkan
dalam pembacaan hasil pengukuran dilapangan.



3.9 Diagram Alir Pengolahan Data
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Gambar 6. diagram alir pengolahan data
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3.10 Diagram Alim Penelitian
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Gambar 7. diagram alir penelitian




V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

5.1.1 Dalam NDVI di kelaskan menjadi tiga kelompok yaitu kelas jarang, kelas
sedang dan kelas Rapat berjumlah 33 titik sempel, Luas kerapatan vegetasi
pada daerah penelitian berdasarkan pemotongan manual menggunakan
ArcGIS dipilih daerah dengan tutupan vegetasi kelapa sawit didapat seluas
3361 ha dengan presentase luas yaitu non vegetasi 0,07 %, jarang 8,91 %,
sedang 9,73 % dan rapat 81,29 %. Validasi didapatkan hasil 28 titik sampel
sesuai dengan klasifikasi metode NDVI, kemudian didapatkan juga 5 titik
sampel yang tidak sesuai. Perhitungan akurasi (Overall accuracy ) nilai
yang didapatkan dari metode NDVI dan validasi lapangan adalah 84,85%,
dari nilai kerapatan tajuk sesuai dengan nilai NDVI dan dapat diterima

karena nilai tersebut diatas syarat minimum yaitu 70%.

5.1.2 Berdasarkan nilai dari analisis data dihasilkan nilai korelasi NDV|1 terhadap
NDMI sebesar 0,663 koefisien korelasi dari hubungan NDVI dan NDMI
masuk Kriteria korelasi kuat positif dan sebaliknya analisis data NDVI
terhadap LST menghasilkan nilai korelasi kuat negatif dihasilkan nilai
korelasi sebesar -0,586. Berdarkan hasil data analisis korelasi tersebut

kelembaban memiliki hubungan yang positif dengan kerapatan tajuk yaitu
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semakin meningkatnya kerapatan tajuk maka nilai dari kelembaban semakin
meningkat dan sebaliknya jika kerapatan tajuk semakin menurun maka nilai
dari kelembaban akan semakin menurun berbeda dengan keadaan suhu
udara yaitu semakin besar nilai kerapatan tajuk maka suhu akan semakin
menurun begitupun sebaliknya ketika nilai kerapatan tajuk menurun maka
nilai suhu udara akan semakin meningkat. dikarenakan vegetasi yang rapat
menyebabkan kelembaban dan kadar air dalam udara lingkungannya akan

semakin meningkat sedangkan suhu udara akan semakin rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran

sebagai berikut :

5..2.1 Pengoptimalan hasil validasi dilapangan bisa dilakukan dengan variasi jenis
alat pengukuran suhu dan kelembaban untuk memperkecil kesalahan
pengukuran yang diakibatkan Human error atau penggunakan sensor
pengukur suhu dan kelembaban otomatis yang sudah di sebar pada titik-titik
pengukuran, penggunaan alat bantu validasi kerapatan vegetasi untuk
mempercepat dan akurasi titik validasi dapat menggunakan drone yang
menampilkan kerapatan vegetasi dari atas, sehingga hasil pengukuran
validasi dapat lebih cepat dan akurat di hari yang sama dengan pengambilan
data citra satelit.

5.2.2 penggunaan data pencitraan lain seperti citra centinel dapat dipertimbangkan
sebagai variasi data pencitraan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
hasil pencitraan menggunkaan citra landsat dan citra centinel.

5.2.3 Data USGS yang digunakan memiliki tutupan awan yang sedikit
dikarenakan tutupan awan pada USGS akan mempengaruhi hasil
pengolahan data pada koreksi radiometrik maupun perhitungan nilai NDVI,
NDMI dan LST.
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